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Abstrak
 

Teknologi informasi dan komunikasi 1CT internet, merupakan fenomena panting di tengaa masyarakat.

internet membawa dampak positif dan negatif yang patut mendapat perhatian. Di era globalisasi informasi

merupakan komoditas panting yang dapat membuat suatu negara menjadi maju dalam bidang perdagangan,

pemerintahan dan' pendidikan, Negara-negara di asia dengan tingkat penggunaan internet yang cukup  tinggi

adalah Taiwan dan Cina. Indonesia dalam hal ini berada dalam posisi yang sangat tertinggal. Indonesia

sudah harus mampu bersaing dalam bidang teknologi informasi untuk dapat bertahan di era globalisasi. Hal

ini dapat diwujudkan dengan cara menguasai teknologi informasi dengan baik dan benar. Latar belakang

inilah yang mendorong dilaksanakannya penelitian mengenai internet.

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses pembentukan komunitas virtual di kalangan

remaja, pola perilaku remaja dalam mengakses internet, aspek-aspek yang berkorelasi dengan intensitas

siswa-siswi sekolah menengah umum selaku remaja dalam mengakses internet dan merumuskan suatu

strategi pemberdayaan siswa-siswi sekolah menengah umum di bidang ICT.

 

Penelitian ini dilakukan dengan penarikan sampel Purposif dan dengan metode deskriptif korelasi.

Responden berjumlah 182 orang yang diambil dari tiga sekolah yang berada di kawasan Jakarta Selatan,

yaitu Sekolah Menengah Umum Negeri 8 Jakarta, Sekolah Menengah Umum Tarakanita I Jakarta dan

Madrasah Aliyah Sa'adatudarain Jakarta.

 

Dilema yang dihadapi oleh para pengguna internet sekarang ini adalah dunia tanpa batas tersebut rentan

terhadap dampak negatif seperti penyalahgunaan internet. Baik para orang tua maupun guru di sekolah

masih merasakan bahaya internet untuk anak didik mereka. Para siswa dengan leluasa dapat mengakses

situs-situs pornografi maupun perjudian. Pembatasan yang sampai saat ini dilakukan oleh orang tua dan guru

di sekolah adalah dengan memberikan bekal keagamaan berupa keimanan dan perbuatan yang baik guna

mencegah perbuatan yang tercela. Hal ini menunjukkan bahwa tidak menutup kemungkinan siswa-siswi

tersebut akan berbuat di luar jalur yang baik dan benar dan karena usia mereka tergolong remaja dimana rasa

keingintahuan mereka sangat besar, oleh karena itu kondisi yang dihadapi saat ini tidak cukup untuk

memberikan rasa aman bagi orang tua dan guru di sekolah dalam memberikan kebebasan berinternet.

 

Bagi siswa-siswi yang duduk di bangku sekolah menengah umum sudah saatnya untuk dapat menggunakan

internet sebagai teknologi informasi secara tepat. Karena selama ini terlihat bahwa penggunaan internet

semata hanya untuk hiburan saja bagi beberapa pihak selain dari pengguna yang berasal dari dunia bisnis.

Dunia bisnis tidak terlepas dari informasi terutama informasi yang bersifat aktual dan kompetitif yang dapat

menunjang pertumbuhan bisnis mereka dan dalam memenangkan persaingan bisnis.
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Oleh karena itu peran pemerintah dalam dunia sibernetika ini menjadi sangat panting. orang tua dan sekolah

kerap merasa takut untuk memberikan kesempatan kepada siswa-siswi sekolah menengah umum

dikarenakan kurangnya informasi yang mereka terima mengenai internet serta belum adanya program

pemberdayaan siswa-siswi di bidang teknologi informasi yang tepat.


